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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh motivasi. Jenis penelitian yang
digunakan adalah explanatory research, penelitian ini menggunakan 60
responden. Penentuan besar sampel menggunakan teknik sampling jenuh, sampel
diambil dari karyawan tetap PT. Jasa Marga Pandaan Tol. Metode analisis data
dalam pengujian instrumen penelitian menggunakan alat bantu SmartPLS versi
2.0 melalui tahapan analisa outer model, inner model, dan pengujian hipotesis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif terhadap motivasi karyawan, (2) kepemimpinan transaksional
berpengaruh  positif terhadap motivasi  karyawan, (3) kepemimpinan
transformasional berpengaruh  positif terhadap kinerja karyawan, (4)
kepemimpinan transaksional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, (5)
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, (6) gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja melalui
motivasi, (7) gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh positif terhadap
kinerja melalui motivasi.

Kata  kunci: Kepemimpinan  Transformasional, Kepemimpinan
Transaksional, Kinerja Karyawan, Motivasi
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The Influence of Transformational and Transactional Leadership
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ABSTRACT

This research aims to know how the influence of the leadership style on employee
performance mediated by motivation. The type of research used is explanatory
research. This study is using 60 respondent. Determination of the samples using
saturation sampling technique taken from permanent employee of PT. Jasa Marga
Pandaan Tol. The method of data analysis in testing instruments using the
SmartPLS version 2.0 model through the stages of outer model analysis, inner
models, and hypotesis testing. The result showed that: (1) transformational
leadership has a positive effect on employee motivation, (2) transactional
leadership has a positive effect on employee motivation, (3) transformational
leadership has a positive effect on employee performance, (4) transactional
leadership has a positive effect on employee performance, (5) motivation has a
positive effect on employee performance, (6) transformational leadership has a
positive effect on employee performance mediated by motivation, (7) transactional
leadership has a positive effect on employee performance mediated by motivation.

Keywords: Transformational Leadership, Transactional Leadership, Employee
Performance, Motivation
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi ini mempunyai pengaruh terhadap segala bidang
terutama pada bidang bisnis, globalisasi membuat era perdagangan barang dan
jasa antar negara di dunia menjadi lebih mudah nyaris tanpa batas, dengan
kemudahan tersebut membuat persaingan antar perusahaan tidak dapat dihindari.
Suasana persaingan usaha yang begitu ketat ditandai dengan datangnya
perusahaan dari luar negeri membuat perusahaan di dalam negeri, maupun
perusahaan swasta yang bertumbuh pesat dan mulai menyaingi perusahaan yang
dimiliki oleh pemerintah dalam bidang yang sama. Hal tersebut membuat
perusahaan dituntut untuk terus melakukan inovasi atau pengembangan sumber
daya yang dimilikinya secara maksimal, sehingga perusahaan dapat menjaga

keberlanjutan hidup usahanya.

Berbagai aspek dapat menjadi faktor kesuksesan perusahaan dalam
menghadapi perkembangan zaman yang pesat, namun sebuah perusahaan akan
berhasil atau bahkan gagal sebagian besarnya ditentukan oleh aspek
kepemimpinan. Beberapa penelitian membuktikan bahwa peran kepemimpinan di
dalam sebuah perusahaan sangat berpengaruh untuk meningkatkan kinerja atupun
produktivitas karyawan baik dalam tingkat individu, kelompok, maupun
organisasinya. Pimpinan dapat membuat kebijakan atau arahan kepada
karyawannya dalam konsep tertentu supaya tujuan individu, kelompok atau

perusahaan dapat tercapai dengan baik. Menurut Ginting dan Haryati (2012)



peranan pemimpin sangat diperlukan dalam usaha menetapkan tujuan,
mengalokasi sumber daya yang langka, memfokuskan pelatihan pada tujuan-
tujuan perusahaan, mengkoordinasikan perubahan-perubahan yang terjadi,
membina kontak antar pribadi dengan pengikutnya, dan menetapkan arah yang
benar atau yang paling baik bila kegagalan terjadi. Pada hubungan individu antar
pemimpin dan karyawan, pemimpin dapat memberikan penghargaan, memberikan
pujian, memberikan inspirasi, memberikan motivasi, ataupun dengan memberikan
tekanan kepada karyawan. Pentingnya peranan kepemimpinan membuat
kepamimpinan menjadi sebuah aspek atau faktor yang kompleks dan dibutuhkan

dalam perusahaan.

Kepemimpinan menurut Rivai, Bachtiar dan Amar (2014) adalah
kemampuan untuk memengaruhi perilaku sesorang atau sekelompok orang untuk
mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu, kepemimpinan merupakan masalah
sosial yang di dalamnya terjadi interaksi antara pihak yang memimpin dengan
yang dipimpin untuk mencapai tujuan bersama, baik dengan cara memengaruhi,
membujuk, memotivasi, dan mengkoordinasi. Tugas seorang pemimpin tidak
hanya terbatas pada kemampuan dalam melaksanakan program-program saja,
tetapi lebih dari itu, yaitu pemimpin harus mampu melibatkan seluruh lapisan
organisasinya, anggotanya, atau masyarakat untuk ikut berperan aktif sehingga
mereka mampu memberikan kontribusi yang positif. Kepemimpinan
transformasional menurut Amirullah (2015) adalah kepemimpinan yang memiliki
kemampuan untuk memberi inspirasi dan memotivasi para pengikut untuk

mencapai hasil-hasil yang lebih besar daripada yang direncanakan secara orisinil



dan untuk imbalan internal. Dengan suatu visi, pemimpin transformasional
membujuk para pengikut untuk bekerja keras mencapai sasaran Yyang
digambarkan, dan membuat bawahan merasa dihargai, dipercayai, dan bawahan
pun akan menghargai atasannya. Sedangkan kepemimpinan transaksional menurut
Amirullah (2015) adalah kepemimpinan melalui pendekatan apa yang diinginkan
atau disenangi para pengikut dan membantu mereka mencapai tingkat pelaksanaan
yang menghasilkan penghargaan yang memuaskan mereka. Jika target atau tujuan
dapat dicapai maka pemimpin akan memberikan imbalan yang bersifat materiil

seperti pujian, bahkan bonus ataupun kenaikan jabatan.

Menjadi hal penting bagi manajemen sumber daya manusia untuk
memberikan pengaruh secara langsung dan tidak langsung kepada karyawan
dalam mencapai tujuan perusahaan secara efektif. Selain faktor kepemimpinan,
faktor motivasi menjadi upaya manajemen sumber daya manusia dalam
meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan, hal ini
didukung oleh pernyataan Robbins dan Judge (2013)yaitu memotivasi para
pekerja merupakan salah satu aspek penting dan paling menentang dari aspek
manajemen. Motivasi sebagai proses yang menjelaskan mengenai kekuatan, arah,
dan ketekunan seseorang dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu motivasi secara
umum adalah berkaitan dengan upaya menuju setiap tujuan perusahaan. Motivasi
menjadi kunci penting bagi manajemen sumber daya manusia dalam
meningkatkan kinerja perusahaan dan memelihara karyawan. Semakin tingginya
motivasi karyawan akan berbanding lurus kepada nilai-nilai yang didapat

perusahaan. Menurut Nawawi (2005) motivasi merupakan suatu kondisi yang



mendorong atau menjadi penyebab seseorang untuk melakukan suatu perbuatan

atau kegiatan yang berlangsung sadar.

Upaya perusahaan untuk  menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional dan meningkatkan motivasi karyawan bertujuan untuk
meningkatkan kinerja karyawan sehingga target perusahaan dapat tercapai.
Kinerja sendiri merupakan suatu hasil dari aktivitas kerja karyawan berdasarkan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan, jika kinerja baik maka setiap karyawan
dapat menyelesaikan segala pekerjaan, peningkatan Kkinerja juga akan dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pekerjaan yang pada akhirnya

akan menguntungkan perusahaan.

PT. Jasa Marga Pandaan Tol adalah perusahaan yang bergerak pada
bidang usaha jalan tol, PT. Jasa Marga Pandaan Tol merupakan anak perusahaan
dari PT. Jasa Marga yang juga bergerak pada bidang usaha jalan tol. Perusahaan
ini didirikan pada September 1996 dan disahkan pada Februari 1997 berdasarkan
surat keputusan yang dikeluarkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia.
Dikarenakan PT. Jasa Marga Pandaan Tol merupakan anak perusahaan maka
sebagian besar saham dikuasai oleh perusahaan induknya yaitu PT. Jasa Marga
Persero sebesar 92,20% dan sisanya dimiliki oleh PT. Jalan Tol Kabupaten
Pasuruan. Perusahaan yang berlokasi di Pandaan, Kabupaten Pasuruan, Jawa
Timur ini melaksanakan operasionalnya berdasarkan Undang-Undang No. 38
tahun 2004 tentang jalan dan Peraturan Pemerintah No. 15 tahun 2005 tentang
Jalan Tol. Wewenang penyelenggaraan jalan tol berada pada Pemerintah, sebagian

wewenang Pemerintah dalam penyelenggaraan jalan tol dilaksanakan oleh Badan



Pengatur Jalan Tol (BPJT) sementara untuk pengusahaan jalan tol dilakukan oleh
badan usaha milik negara atau badan usaha milik daerah, atau badan usaha milik
swasta. Pengusahaan jalan tol ruas Gempol-Pandaan sepanjang 13,61 kilometer
diberikan kepada PT. Jasa Marga Pandaan Tol oleh Pemerintah melalui
mekanisme lelang pada tahun 2016. Ruang lingkup operasional yang dilakukan
oleh perusahaan menurut Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan adalah kegiatan
perusahaan terutama dalam bidang penyelenggaraan jalan tol yang meliputi
pembangunan, pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol serta usaha-usaha
lainnya yang berhubungan dengan jalan tol tersebut. Pelayanan lalu lintas jalan
tol dilakukan selama 24 jam sehari dan 7 hari seminggu, meliputi pelayanan
transaksi keluar atau masuknya kendaraan di pintu gerbang tol, pelayanan call
centre, pelayanan ambulan serta patroli keamanan yang bersiaga di sepanjang ruas
tol membuat kinerja karyawan yang baik menjadi aspek yang sangat penting
karena membuat operasional yang berhubungan langsung dengan pengguna jasa
menjadi lancar. Selain itu pula PT. Jasa Marga Pandaan Tol merupakan
perusahaan milik negara dan selama 24 jam operasional akan terus dikontrol dan
digunakan oleh pihak eksternal yaitu masyarakat luas, dan PT. Jasa Marga
Pandaan Tol adalah perusahaan baru sehingga dibutuhkan keteladanan dari
seorang pemimpin untuk menciptakan lingkungan organisasi ataupun budaya

organisasi yang baik dalam perusahaan

Dalam perbaikan penerapan gaya kepemimpinan untuk meningkatkan
kinerja karyawan dalam perusahaan, seringkali ada beberapa permasalahan yang

kurang diperhatikan oleh pimpinan. Dalam PT. Jasa Marga Pandaan Tol karyawan



merasa kurangnya perhatian individu ataupun kesempatan berpendapat yang
diberikan oleh pemimpin saat berdiskusi dan kurangnya penghargaan ataupun
pujian atas pekerjaan yang sudah diselesaikan. Kurangnya perhatian pada
beberapa masalah tersebut membuat motivasi karyawan menjadi rendah
berbanding lurus dengan kinerja yang dihasilkan, sehingga gaya kepemimpinan
menjadi aspek penting yang harus diperhatikan dan ditingkatkan. Dalam
Penelitian berikut ini menggunakan sosok direktur utama sebagai pemimpin yang

dilihat gaya kepemimpinannya.

Dalam kurun waktu dari tahun 2017 hingga 2019 PT. Jasa Marga
diberikan target yang tinggi oleh pemerintah pusat mengenai ekspansi besar-
besaran jalan tol, dari semula PT. Jasa Marga hanya membangun rata-rata <50
km/tahun, semenjak tahun 2017 PT. Jasa Marga ditargetkan untuk membangun

rata-rata 221,4 km/tahun. Berikut merupakan tabel perencanaan penambahan ruas

tol:
Tabel 1.1
Rencana APJT beroperasi tahun 2019
Konsesi Operasi
NO APJT Total
(KM) 2017 2018 | 2019 o
1 | PT. Transmarga Jateng 72,64 17,5 32,65 - 50,15
5 PT._Jasa Marga Surabaya 36,27 155 i i 155
Mojokerto
3 | PT. Trans Jatim Pasuruan 34,2 20,5 13,65 - 34,15
4 PT. Jasa Marga Kunciran 14.19 i 14.19 i 14.19
Cengkareng
5 | PT. Marga Trans Nusantara 11,2 - 11,2 - 11,2
6 | PT. Marga Sarana Jabar 11 - 2,65 - 2,65
7 | PT. Jasa Marga Kualanamu Tol 61,7 41,69 20,01 - 61,7
8 | PT. Ngawi Kertosono Jaya 87,02 49,51 - 37,51 87,02
9 | PT. Solo Ngawi Jaya 90,25 90,25 - - 90,25




Konsesi
NO APJT (KM) 2017 2018 2019 Total
10 | PT. Cinere Serpong Jaya 10,14 - 10,14 - 10,14
1 PT. Jasa Marga Semarang 75 i 75 i 75
Batang
12 | PT. Jasa Marga Manado Bitung 39 - - 39 39
13 | PT- Jasa Marga Balikpapan 99,35 - 7732 | 2203 | 99,35
Samarinda
1 PT. Jasa Marga Pandaan 37,62 i 3452 31 37,62
Malang
15 PT. Jasa Marga Jalanlayang 36.4 i i 36.4 36.4
Cikampek
Total 686,03 234,95 292,62 138,43 | 664,32

Sumber: Jasa Marga, 2017

Dikarenakan meningkatnya target yang sangat signifikan maka dibutuhkan suatu
perubahan pada internal organisasi untuk mencapai target tersebut, gaya
kepemimpinan saja tidak cukup, maka dari itu untuk meningkatkan kinerja juga

dibutuhkan tingkat motivasi karyawan yang tinggi.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penting untuk melakukan
penelitian mengenai gaya seorang pemimpin dalam memimpin bawahannya yang
berpengaruh langsung pada kinerja karyawan, maka penelitian ini mengangkat
judul “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL
DAN TRANSAKSIONAL TERHADAP KINERJA KARYAWAN

MELALUI MOTIVASI (Objek Pada PT. Jasa Marga Pandaan Tol)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka dapat

dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh antara gaya kepemimpinan transformasional

terhadap motivasi kerja karyawan PT. Jasa Marga Pandaan Tol




2. Apakah ada pengaruh antara gaya kepemimpinan transaksional terhadap
motivasi kerja karyawan PT. Jasa Marga Pandaan Tol

3. Apakah ada pengaruh antara gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja karyawan PT. Jasa Marga Pandaan Tol

4. Apakah ada pengaruh antara gaya kepemimpinan transaksional terhadap
kinerja karyawan PT. Jasa Marga Pandaan Tol

5. Apakah ada pengaruh antara motivasi kerja karyawan dengan kinerja
karyawan PT. Jasa Marga Pandaan Tol

6. Apakah ada pengaruh antara gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja karyawan PT. Jasa
Marga Pandaan Tol

7. Apakah ada pengaruh antara gaya kepemimpinan transaksional terhadap
kinerja karyawan melalui motivasi kerja karyawan PT. Jasa Marga

Pandaan Tol

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh antara kepemimpinan transformasional
terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Jasa Marga Pandaan Tol

2. Untuk mengetahui pengaruh antara kepemimpinan transaksional terhadap
motivasi kerja karyawan pada PT. Jasa Marga Pandaan Tol

3. Untuk mengetahui pengaruh antara gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja karyawan pada PT. Jasa Marga Pandaan Tol

4. Untuk mengetahui pengaruh antara gaya kepemimpinan transaksional

terhadap kinerja karyawan pada PT. Jasa Marga Pandaan Tol



5. Untuk mengetahui pengaruh antara motivasi kerja karyawan dengan
kinerja karyawan pada PT. Jasa Marga Pandaan Tol

6. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung antara gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja
karyawan pada PT. Jasa Marga Pandaan Tol

7. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung antara gaya kepemimpinan
transaksional terhadap Kinerja karyawan melalui motivasi kerja karyawan

sebagai variabel mediasi pada PT. Jasa Marga Pandaan Tol

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk memahami dan mengimplementasikan ilmu yang
sudah diperoleh penulis selama masa perkuliahan, khususnya mengenai
manajemen sumber daya manusia

2. Bagi Universitas
Menambah buku untuk referensi bagi pihak-pihak yang memerlukan
informasi mengenai gaya kepemimpinan yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, khususnya bagi mahasiswa jurusan manajemen

3. Bagi perusahaan
Untuk menjadi masukan bagi pimpinan perusahaan dalam penerapan gaya
kepemimpinan yang berpengaruh pada kinerja karyawan jika melalui
motivasi karyawan, serta membuat hubungan yang baik antara individu,

perusahaan dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara penelitian yang sudah dilakukan dengan penelitian yang akan di

teliti. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian

yang akan diteliti:

1.

Dzikrillah Rizqi Amalia (2016) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan transaksional dan transformasional terhadap
motivasi  kerja dan  Kinerja  karyawan. Jenis  penelitian ini
merupakan explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan vyaitu proportional random
sampling dengan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dan
didapat jumlah sampel sebanyak 75 karyawan. Sumber data diperoleh dari
data primer dengan menyebar kuisioner dan data sekunder dengan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path Analysis)
dengan bantuan software SPSS 23.0. Hasil penelitian menunjukkan Gaya
Kepemimpinan Transaksional berpengaruh signifikan terhadap Motivasi
Kerja, Gaya Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan
terhadap Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan Transaksional berpengaruh
signifikan  terhadap  Kinerja  Karyawan, Gaya Kepemimpinan
Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan,

Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Motivasi



Kerja memediasi Gaya Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja
Karyawan, Motivasi Kerja memediasi Gaya Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kinerja Karyawan.

Sri Wanda Ardalita (2017) Hakekatnya Pemimpin mempunyai keteraturan
bahasa, tutur kata baik yang terintegrasi kedalam perilaku dan tindakan
berupa penyampaian, pengarahan dan pengontrolan. Dalam organisasi dikenal
dengan seni kepemimpinan, artinya setiap ide yang dihasilkan jelas dan
berbobot, penerapan komunikasi kepemimpinan transformasional dalam
teknik pembujuk-rayuan secara persuasif. Pada lima retorika canon dikenal
dengan, penemuan (invention), penyusunan (arrangement), gaya (style),
Penyampaian (delivery), Ingatan (memory), hal ini searah dengan
kepemimpinan transformasional pada Vice President di divisi Corporate
Secretary yang berkarakteristik Kharisma, Inspirasi, Stimulasi Intelektual,
Pertimbangan Individual. Gaya kepemimpinan ini dapat mempengaruhi
pengikut melakukan lebih dari yang diharapkan hingga memelihara motivasi
karyawannya. Data yang terkumpul ini diperoleh dari wawancara 7
narasumber dan studi dokumentasi, dengan metode studi kasus (Case Study)
Instrumental menggunakan paradigma post — positivisme serta menggunakan
teknik triangulasi teori. Hasil penelitian bahwa, dengan lima retorika canon
sangat bermanfaat bila diterapkan pada sebuah organisasi sebagai
penyemangat karyawan menjadikan karyawan termotivasi karena tidak hanya
menyampaikan informasi persuasif akan tetapi agar orang lain juga bersedia

menerima dan melakukan tindakan-tindakan positif sehingga akan terjalin
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suasana yang harmonis antara para bawahan serta menghindari terjadinya
salah pengertian (miss komunikasi).

Faris Bayu Septian (2017) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh signifikan gaya kepemipinan transformasional terhadap motivasi
kerja, pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap Kinerja
karyawan dan pengaruh motivasi kerja terhadap Kkinerja karyawan. Jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah explanatory research
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang diambil sebanyak
77 orang karyawan CV. Jade Indopratama Malang. Sumber data diperoleh
dari data primer dengan menyebar kuisioner dan data sekunder dengan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
deskripstif dan statistik inferensial dengan menggunakan analisis jalur (Path
Analysis) dengan bantuan software SPSS 21.0. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan
terhadap Motivasi Kerja dengan nilai koefisiensi jalur 0,588 dan signifikansi t
0,000. Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisiensi jalur 0,330 dan
signifikansi t 0,003. Motivasi Kerja bepengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan dengan nilai koefisiensi jalur 0,421 dan signifikansi t 0,000.
Motivasi Kerja tidak memediasi Gaya Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kinerja Karyawan dikarenakan nilai pengaruh tidak langsung lebih
kecil daripada nilai pengaruh langsungnya. CV. Jade Indopratama
memperkuat dan memperbaiki pemberian motivasi terhadap karyawan untuk

meningkatkan kinerja karyawan
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4. Reka Dio Avianda (2018) Meningkatkan Kinerja karyawan dalam melakukan
pekerjaan adalah salah satu peran penting kepemimpinan transformasional,
salah satunya dengan meningkatkan kepercayaan diri karyawan pada
kemampuan dirinya sendiri dalam menyelesaikan tugas. Penelitian ini
bertujuan untuk melaporkan studi tentang apakah kinerja bawahan dapat
ditingkatkan dengan kepemimpinan transformasional menggunakan efikasi
diri. Data dikumpulkan dari 62 responden (21 wanita dan 41 pria) yang
bekerja pada divisi penelitian dan pengembangan produk di industri media
elektronik Indonesia. Kuesioner berupa pertanyaan seputar kepemimpinan
transformasional atasannya, persepsi kinerja diri sendiri, dan efikasi diri.
Hasilnya menunjukkan Kkorelasi positif antara kinerja bawahan dan
kepemimpinan transformasional. Selain itu, kepemimpinan transformational
juga meningkatkan efikasi diri yang kemudian dapat meningkatkan Kkinerja
karyawan secara parsial.

5. Rahel Eunike Priskila (2017) Besarnya tanggung jawab pegawai Dinas
Pendidikan Kota Malang membuat nilai perilaku kerja di atas standart
minimal. Hal ini juga membuat semangat kerja pegawai semakin tinggi.
Sehingga mempengaruhi motivasi kerja pegawai. Teori gaya kepemimpinan
Bass dan Avolio menjelaskan bahwa, gaya kepemimpinan seseorang mampu
menaikkan tanggungjawab bawahan dan bahkan mendorong bawahan untuk
menjadi pemimpin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
yang dominan dari gaya kepemimpinan transformsional (X1) dan
transaksional (X2) terhadap motivasi kerja (YY) pegawai di Dinas Pendidikan

Kota Malang. Responden penelitian ini seluruh pegawai di Dinas Pendidikan
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Kota Malang yang berjumlah 56 orang dengan pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan analisis
regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh Gaya
Kepemimpinan  Transformasional (X1) dan Gaya Kepemimpinan
Transaksional (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Motivasi Kerja (YY), sebesar 75,52% terhadap Motivasi Kerja (). Sedangkan
sisanya sebesar 24,48% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati.
Faktor lain yang tidak diamati antara kepuasan kerja dan lingkungan
pekerjaan.

Akbar llham (2017) Di suatu perusahaan, terdapat dua pihak yang saling
tergantung dan merupakan unsur utama yaitu pemimpin sebagai atasan dan
karyawan sebagai bawahan. Pemimpin adalah seseorang yang mempunyai
keahlian memimpin, mempunyai kemampuan memengaruhi
pendirian/pendapat orang dan bawahan adalah karyawan yang sangat sulit
dalam pengelolaannya, seperti kinerja. Kinerja yang menurun dapat
berdampak pada pencampaian perusahaan. Perusahaan harus dapat
memperhatikan dengan baik kebutuhan karyawannya, agar motivasi dalam
diri karyawan meningkat. kinerja yang rendah akan mempengaruhi
perusahaan sehingga diperlukan kepemimpinan yang tepat seperti gaya
kepemimpinan transaksional dan pemenuhan kebutuhan yang dipercaya
mampu meningkatkan kinerja karyawan sehingga penulis tertarik untuk
meneliti dengan judul pengaruh gaya kepemimpinan transaksional dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transaksional dan motivasi kerja
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terhadap kinerja karyawan. Karyawan akan termotivasi untuk bekerja secara
optimal apabila dalam bekerja mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Motivasi dapat timbul dengan sendirirnya apabila karyawan merasa senang
atas pekerjaannya. Hasil dari penelitian ini adalah gaya kepemimpinan
transaksional dan motivasi kerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai dan Motivasi berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja pegawai

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

dalam meningkatkan
motivasi karyawan
(Sri Wanda Ardalita,
2018)

(X1)
Motivasi Karyawan

(Y)

N | Nama dan Judul Variabel yan . N
@] Penelitian ditelit)i/ A pjasil Penefjfian
- Gaya kepemimpinan
transaksional berpengaruh
Gaya signifikan terhadap
kepemimpinan motivasi kerja, gaya
Pengaruh gaya transaksional (X) kepemimpinan
kepemimpinan Gaya transformasmqal _tu_:lak
terhadap motivasi kepemimpinan berpengaruh_5|gr_nf|kan.
1. Keri \ . : Gaya kepemimpinan
erja dan klne_rja_ transformasional transaksional berpengaruh
ka_trya_lwan ([_)2|kr|IIah (XZ) . signifikan terhadap kinerja
Rizqi Amalia, 2016) | Kinerja karyawan karyawan, kepemimpinan
(Y) transformasional tidak
Motivasi Kerja (Z) | berpengaruh signifikan.
Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
Penerapan
komunikasi Gaya
pemimpin kepemimpinan Gaya kepemimpinan
5 transformasional transformasional transformasional

berpengaruh positif
terhadap motivasi karyawan
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(Reka Dio Avianda,
2018)

Efikasi diri (2)

N | Nama dan Judul Variabel yan . .
@) Penelitian ditelit)i/ ’ Hasil Penelitian
- Gaya kepemimpinan
transformasional
ergnga | OV perpengarh sgnifian
ke emimpinan kepem"‘np"?an terhadap mot.lvas.l erja
tra%sformasional transformasional - Gaya kepemlmplnan
3. terhadap motivasi (xl) _ transformasional
dan kinerja (Faris Kinerja karyawan berpengaruh signifikan
Batu Septian, 2017) &~ terhadap kinerja karyawan
’ Motivasi kerja (Z) | - Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
karyawan
- Gaya kepemimpinan
transformasional
mempunyai asosiasi positif
dengan kinerja karyawan
- Gaya kepemimpinan
Pengaruh Gaya transformasional
kepemimpinan kepemimpinan mempunyai pengaruh yang
transformasional A signifikan dengan efikasi
4 terhadap kinerja (X) diri
" | karyawan dimediasi Kinerjg karyawany | - Efikasi diri tidak
oleh efikasi diri v) berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja
karyawan

- Efikasi diri dapat
memediasi kepemimpinan
transformasional terhadap
kinerja karyawan secara
parsial

Pengaruh gaya
kepemimpinan
transaksional dan
transformasional
terhadap motivasi
kerja (Rahel Eunike
Priskila, 2017)

Gaya
kepemimpinan
transaksional (X1)
Gaya
kepemimpinan
transformasional
(X2)

Motivasi kerja (Y)

- Gaya kepemimpinan
transaksional berpengaruh
tidak signifikan terhadap
motivasi kerja

- Gaya kepemimpinan
transformasional
berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja
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N | Nama dan Judul Variabel yang . .
o Penelitian Diteliti Hasil Penelitian
- Gaya kepemimpinan
transaksional berpengaruh
Pengaruh gaya Gaya signifikgn terhadap kinerja
kepemimpinan kepemimpinan pegawal
transaksional dan transaksional (X;) |~ I\_/Iot!v_a5| berpengarur_l i
6. L . signifikan terhadap kinerja
motivasi terhadap Motivasi (X2) pegawai
Kinerja pegawai Kinerja pegawai - Gaya kepemimpinan
(Akbar llham, 2017) | (Y) transaksional dan motivasi
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai

2.2 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur di dalam aktivitas
perusahaan yang memiliki peranan strategis. Keberhasilan dari sebuah
perusahaan tak lepas dari faktor kualitas sumber daya manusianya, tanpa adanya
sumber daya manusia maka perusahaan tidak akan berjalan dengan baik, karena
itu eksistensi sumber daya manusia dalam organisasi sangat kuat. Untuk mencapai
kondisi yang lebih baik maka perlu adanya manajemen terhadap sumber daya
manusia secara memadai sehingga terciptalah sumber daya manusia yang
berkualitas
Terdapat beberapa pengertian manajemen sumber daya manusia yang
diungkapkan oleh para ahli. Menurut Sofyandi (2009) Manajemen sumber daya
manusia adalah ilmu yang mempelajari bagaimana memberdayakan karyawan
dalam perusahaan, membuat pekerjaan, kelompok kerja, mengembangkan para
karyawan yang mempunyai kemampuan, mengidentifikasi suatu pendekatan
untuk dapat mengembangkan kinerja karyawan dan memberikan imbalan kepada
mereka atas usahanya dan hasil pekerjaannya. Sedangkan Marwansyah (2012)

berpendapat manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan sumber
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daya manusia di dalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi
perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber
daya manusia, perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi dan
kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan industrial.
Perencanaan dan implementasi dari fungsi tersebut harus didukung oleh analisis

jabatan yang cermat dan penilaian kinerja yang objektif.

2.3 Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan secara umum merupakan hubungan antara pimpinan dengan
yang dipimpin, Kepemimpinan menurut Rivai, Bachtiar dan Amar (2014) adalah
kemampuan untuk memengaruhi perilaku sesorang atau sekelompok orang untuk
mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu, kepemimpinan merupakan masalah
sosial yang di dalamnya terjadi interaksi antara pihak yang memimpin dengan
yang dipimpin untuk mencapai tujuan bersama, baik dengan cara memengaruhi,
membujuk, memotivasi, dan mengkoordinasi. Pradana dalam jurnalnya (2013)
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan usaha atau cara seorang
pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi dengan memperhatikan unsur-unsur
falsafah, keterampilan, sifat, dan sikap karyawan, sedangkan menurut Daft (2011)
kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi orang-orang untuk mencapai

tujuan organisasional.

Dapat disimpulkan bahwa pemimpin adalah seseorang yang mempunyai
kemampuan dalam mempengaruhi karyawan dalam suatu tujuan tertentu. Orang
yang melakukan suatu kegiatan atau proses mempengaruhi orang lain dalam suatu
situasi tertentu, melalui proses komunikasi, yang diarahkan guna mencapai tujuan.

Sedangkan kepemimpinan adalah bagaimana cara seorang pemimpin dalam
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memimpin sebuah perusahaan atau organisasi beserta karyawannya dalam

mencapai tujuan.

2.4 Pengertian Gaya Kepemimpinan

Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak gerik
yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Gaya kepemimpinan
adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk mempengaruhi bawah
agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya
kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering
diterapkan oleh seorang pemimpin (Yunus, Musnadi, Maulizar, 2012). Gaya
kepemimpinan yang paling tepat adalah gaya yang dapat memaksimumkan
produktivitas, kepuasan kerja, pertumbuhan dan mudah menyesuaikan dengan
segala situasi. Gaya kepemimpinan merupakan dasar dalam mengklasifikan tipe
kepemimpinan. Menurut Yunus, Musnadi, dan Maulizar (2012) gaya
kepemimpinan mempunyai tiga pola dasar yaitu yang mementingkan pelaksanaan
tugas, yang mementingkan hubungan kerja sama, dan yang mementingkan hasil

yang dapat dicapai.

2.4.1 Gaya Kepemimpinan Transformasional

Menurut Robbins dan Judge (2013) menyatakan kepemimpinan
transformasional yaitu pemimpin yang mencurahkan perhatiannya kepada
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh pengikutnya dan kebutuhan
pengembangan dari masing-masing pengikutnya dengan cara memberikan
semangat dan dorongan untuk mencapai tujuannya. Menurut Amirullah (2015)

kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan melalui pendekatan apa
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yang diinginkan atau disenangi para pengikut dan membantu mereka mencapai
tingkat pelaksanaan yang menghasilkan penghargaan yang memuaskan mereka.
Kepemimpinan transformasional sering diartikan melalui dampaknya terhadap
bagaimana pemimpin dapat memperkuat individu karyawan dalam etika
kerjasama dan mempercayai, kemanjuran diri secara kolektif, dan pembelajaran

tim.

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional memiliki peranan penting dalam membentuk visi masa depan
organisasi dan mendorong para bawahan untuk terus berubah menjadi lebih baik
serta belajar dalam memahami lingkungan organisasi dengan menciptakan
lingkungan organisasi yang kondusif, kreatif, dan inovatif sehingga mampu
menjawab tantangan-tantangan organisasi Serta mampu mencapai tujuan yang

telah ditetapkan

Robbin  dan Judge (2013) berpendapat bahwa kepemimpinan

transformasional mempunyai 4 faktor, yaitu:

1) Pemimpin yang karismatik
Pemimpin transformasional harus mampu menyulap bawahan untuk
bereaksi mengikuti pimpinan. Dalam bentuk konkret, kharisma ini
ditunjukan melalui perilaku pemahaman terhadap visi dan misi organisasi,
mempunyai pendirian yang kukuh, komitmen dan konsisten terhadap
setiap keputusan yang telah diambil, dan menghargai bawahan. Dengan
kata lain, pemimpin transformasional menjadi role model yang dikagumi,

dihargai, dan diikuti oleh bawahannya.
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2)

3)

4)

Motivasi Inspirasional

Karakter seorang pemimpin yang mampu menerapkan standar yang tinggi
akan tetapi sekaligus mampu mendorong bawah